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METODOLOGI PENELITIAN

A. METODOLOGI PENELITIAN

Mengacu pada rumusan masalah dimana penelitiatilakukan, maka
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkakemampuan pemeca-
han masalah matematis siswa SMP yang pembelajaram@nggunakan
teknik Probing-Promptingdan yang pembelajarannya secara konvensional.
Oleh karena itu, penelitian ini merupakan penelig&sperimen.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Naam &uparman
(Rufaidah, 2009:27) bahwa tujuan penelitian ekspeni adalah untuk
menyelidiki ada tidaknya hubungan sebab akibaadmtapa besar hubungan
sebab akibat dengan cara memberikan perlakuarkparatertentu pada
kelas eksperimen dan menyediakan kelompok kontntikuperbandingan
validitas.

Dalam penelitian ini digunakan pembelajaran denigdnik Probing-
Prompting sebagai variabel bebas dan kemampuan pemecaharaimasa

matematis siswa sebagai variabel terikat.

B. DESAIN PENELITIAN
Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitiamdalah desain
kelompok kontrol pretes-postegrétest-posttest control group desjgrang

melibatkan dua kelompok. Kelompok yang satu menipbrperlakuan X



22

sedangkan yang satunya lagi memperoleh perlakuesa latau pembelajaran

secara konvensional (Sugiyono, 2010:76), sepelitia¢ pada Gambar 3.1:

A O X O
A O @)
Gambar 3.1

Desain Pendlitian

Keterangan:
A = sampel diambil secara acak kelas
O = Pretest/Posttestaitu tes kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa pada pembelajaran matematika

X = pembelajaran dengan tekritkobing-Prompting

Pada desain penelitian ini terdapat dua kelompaig y@dipilih secara
acak, kemudian dibenpretestuntuk mengetahui keadaan awal kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Hagletest yang baik bila nilai
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol tidadrbbda secara
signifikan (Sugiyono, 2010:76). Setelah kedua kglok diberipretest(O)
dan setelah kelompok eksperimen diberi perlakua)y) kK€dua kelompok

diberi posttesiO).

POPULASI DAN SAMPEL

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siSVd# Negeri 12 Ban-
dung kelas VII.

Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah diaa k&l yang dipilih

secara acak. Dari kedua kelas yang terpilih tetsedaiu kelas digunakan
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sebagai kelas eksperimen yaitu kelas VII B dan katas lagi digunakan

sebagai kelas kontrol yaitu kelas VII F.

INSTRUMEN PENELITIAN
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddala
1. Seperangkat Soal Pretest dan Posttest
Pretest(tes awal) yaitu tes yang dilaksanakan sebelunriéée per-
lakuan, baik pada kelas eksperimen maupun pada kelatrol, yang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswmakguan awal
siswa yang dimaksudkan adalah kemampuan pemecatasalan
matematis siswa. Sedangkaosttestadalah tes yang dilaksanakan
setelah diberikan perlakuaRosttesttidak hanya dilaksanakan di kelas
eksperimen tetapi juga di kelas kontrol. Soal-s@alg diberikan saat
posttessama dengan soal-soal yang diberikan padapsetast.
Tipe tes yang digunakan dalam penelitian ini ad&lad tes uraian
sehingga kemampuan pemecahan matematis siswadegpambarkan.
Alat evaluasi berupa tes ini sebelum diberikan Hepsiswa yang
menjadi sampel penelitian dikonsultasikan terletahulu kepada dosen
pembimbing dan guru matematika di sekolah, kemudiajicobakan
kepada siswa di luar kelas eksperimen dan korfetklah data hasil uji
coba tersebut terkumpul, data-data tersebut kemudi@nalisis untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, indeks kesukaman daya pembeda

dari soal-soal tersebut.
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Berikut ini adalah perhitungan uji coba instrumen:
Uji Validitas Instrumen

Suatu alat evaluasi dapat dikatakan valid (absain sdhih) apa-
bila alat tersebut mampu mengevaluasi apa yangssha dieva-
luasi. Setelah diujicobakan pada siswa di luar sdmpstrumen tes
tersebut diuji validitasnya dengan menggunakan eurkarelasi
produk-moment memakai angka kasaew( scorg. Rumusnya
(Suherman, 2003:121) adalah
) 1.l VL V08 N
L -E A Ty -

Keterangan:ry, = Koefisien korelasi antara variabeldany

n = Banyaknya subjek (peserta tes)
X = Skor tiap butir soal
y = Skor total
Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh eiiptetasikan
ke dalam klasifikasi koefisien validitas menurutil@ud (Suherman,

2003:113), yaitu:

Tabd 3.1
Tafsiran Koefisien Validitas
Koefisien Validitas Interpretasi
0,90=<r,, < 1,00 validitas sangat tinggi (sangat baik)
0,70<r,, < 0,90 validitas tinggi (baik)
0,40<1,, < 0,70 validitas sedang (cukup)
0,20< 1, < 0,40 validitas rendah (kurang)
0,00=<r,<0,20 validitas sangat rendah
Iy < 0,00 tidak valid
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Dari hasil perhitungan, maka diperoleh validitagunsetiap

butir soal adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Hasi| Perhitungan Uji Validitas | nstrumen Penelitian
No. Soal Fxy Interpretasi
0,719 Validitas tinggi
0,611 Validitas sedang
0,934 Validitas sangat tinggi

b. Uji Reliabilitas Instrumen
Instrumen tes diuji reliabilitasnya menggunakan wanflpha.
Karena soal yang akan diberikan jenis soal uraiakaneliabilitas
ini ditentukan dari nilai koefisien reliabilitas ryg diperoleh

menggunakan rumus Alpha seperti di bawah ini (Subar

2003:154):
2
= (2)(1-)
Keterangan:r; = koefisien reliabilitas instrumen
n = banyak butir soal (item)

2
S =varians skor setiap item

s’ = varians skor total
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Selanjutnya koefisien reliabilitas yang diperoléntdrpretasikan
ke dalam klasifikasi koefisien reliabilitas menufatilford (Suher-

man, 2003:139), yaitu:

Tabel 3.3
Tafsiran Koefisien Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas Interpretasi

0,90=<r11; 1,00 reliabilitas sangat tinggi (sangat baik)
0,70<r11< 0,90 reliabilitas tinggi (baik)
0,40<r1;<0,70 reliabilitas sedang (cukup)
0,20< 11, < 0,40 reliabilitas rendah (kurang)
0,00<r;<0,20 reliabilitas sangat rendah

Dari hasil perhitungan menggunakan rumus di ataakam
diperoleh hasil perhitungan reliabilitas secaraekeshan adalah
0,61. Berdasarkan Tabel 3.3, maka instrumen yamgndkan dalam
penelitian ini memiliki reliabilitas sedang.

Uji Indeks Kesukaran

Untuk mengetahui tingkat atau indeks kesukaranr bsmal

bentuk uraian maka digunakan rumus yang dikemuk&cano To

(Fadlisyah, 2009:52):
- SA i SB
I A + I B

IK

Keterangan: IK = Indeks kesukaran
Sa = Jumlah skor kelompok atas
Ss = Jumlah skor kelompok bawah
I =Jumlah skor ideal kelompok atas

s =Jumlah skor ideal kelompok bawah
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Selanjutnya indeks kesukaran yang diperoleh dahitp@gan
diinterprestasikan dengan menggunakan kriteria ydagmat dilihat

pada tabel di bawah ini (Suherman, 2003:170):

Tabel 3.4
Tafsiran Indeks Kesukaran
Indeks Kesukaran Interpretasi
IK=0 Terlalu sukar

0,00 < IK< 0,30 Sukar
0,30 <K< 0,70 Sedang
0,70 < IK<1,00 Mudah

IK <1,00 Terlalu mudah

Dengan menggunakan rumus untuk menghitung indeks
kesukaran diperoleh hasil perhitungan uji indeksukaran masing-

masing butir soal dapat dilihat pada Tabel 3.5Koii:

Tabel 3.5
Hasil Perhitungan Uji Indeks Kesukaran
No. Soal Indeks Kesukaran (IK) Interpretasi
1 0,540 Sedang
2 0,286 Sukar
3 0,419 Sedang

d. Uji Daya Pembeda
Daya pembeda dari sebuah butir soal menyatakamagebguh
kemampuan butir soal tersebut untuk bisa membedakiama siswa
yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkeomeamren-

dah. Untuk menghitung daya pembeda setiap butit sc@an
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digunakan rumus seperti yang dikemukakan Karno Haall{syah,

2009:50):
- Sa—Se
Ia

Keterangan: DP = Daya pembeda

DP

Sa = Jumlah skor kelompok atas
Sg = Jumlah skor kelompok bawah
Ia~ =Jumlah skor ideal kelompok atas
Selanjutnya koefisien daya pembeda yang diperaehperhitu-
ngan menurut Suherman diinterpretasikan dengan goeagan Kri-

teria berikut (Suherman, 2003:161):

Tabel 3.6
Tafsiran Daya Pembeda
Daya Pembeda Interpretasi

DP<O0 Sangat jelek
0,00 < DP< 0,20 Jelek
0,20 < DP< 0,40 Cukup
0,40 < DP< 0,70 Baik
0,70 < DP< 1,00 Sangat baik

Dengan menggunakan rumus untuk menghitung daya guanb
diperoleh hasil perhitungan uji daya pembeda masiaging butir

soal dapat dilihat pada Tabel 3.7 berikut ini:

Tabd 3.7
Hasil Perhitungan Uji Daya Pembeda
No. Soal Daya Pembeda (DP) Interpretasi
1 0,886 Sangat baik
2 0,451 Baik
3 0,800 Sangat baik
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2. Angket

Angket digunakan untuk mengetahui pendapat sisweadap pem-
belajaran matematika dengan menggunakan teRnabing-Prompting
Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan denganbawga atau tidak.
Observasi

Observasi - ini -~ bertujuan memperoleh data tentang sesro
pembelajaran. Observasi ini dilakukan oleh rekamas@swa atau guru
yang telah mengetahui dan telah memahami pembetajaatematika,
sehingga dapat mengamati dengan benar bagaimanaatakeg

pembelajaran berlangsung.

E. PROSEDUR PENELITIAN

=

Penelitian ini dilakukan dalam tahap-tahap sebbgakut:

Mengkayji teori dari teknik pembelajaran yangrakigeliti dari berbagai
literatur dan menyusunnya dalam sebuah proposalipan.

Melakukan bimbingan proposal penelitian dengased pembimbing.
Mengajukan proposal penelitian pada koordinakwipsi untuk disemi-
narkan.

Menyerahkan proposal penelitian pada dosen pieagtuk diseminar-
kan.

Menyeminarkan proposal kemudian memperbaikirgradsarkan masu-

kan-masukan dari dosen-dosen penguiji.
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6. Membuat instrumen penelitian dengan mengonskdiasya dengan do-
sen pembimbing.

7. Setelah dosen pembimbing menyetujui instrumenrg ydibuat, peneliti
mengujicobakan instrumen tersebut kemudian mergasberdasarkan
hasil ujicoba.

8. Sebelum melakukan perlakuan, pada kelas eksperitan kontrol diberi-
kan pretestterlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan awad) yh-
miliki siswa pada kedua kelas tersebut.

9. Melakukan perlakuan sesuai model pembelajarag giderapkan dan pa-
da akhir perlakuan, siswa diberi angket sebagaiangehyaluran penda-
pat mereka terhadap model pembelajaran yang digakuk

10. Setelah mendapatkan perlakuan, peneliti mekgagesttespada kelas
eksperimen dan kontrol untuk mengukur hasil belajatematika.

11. Mengumpulkan data yang telah diperoleh kemundiangolah dan meng-

analisisnya untuk menyimpulkan hasil akhir.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data dilakukan sebelum perlakuanetds), pada saat
perlakuan (lembar observasi), dan setelah perlaKpasttestdan angket
respon siswajretestdanposttestiberikan kepada kedua kelas, eksperimen
dan kontrol. Sedangkan lembar observasi dan amgkpon siswa diberikan

kepada kelas eksperimen.
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G. TEKNIK ANALISISDATA

Setelah penelitian, diperoleh data kuantitatif deoalitatif. Data
kuantitatif berasal dapretestdan posttestsedangkan data kualitatif berasal
dari angket respon siswa dan lembar observasi. Relas eksperimen
diperoleh data kualitatif dan kuantitatif, sedangkkari kelas kontrol hanya
diperoleh data kuantitatif.

Perlu dilakukan pengolahan dan analisis data teghadta yang dihasil-
kan dari penelitian agar menjadi lebih bermanfaat dapat memberikan
gambaran tentang permasalahan yang diteliti seqp@tdmenguji hipotesis
penelitian.

1. Teknik Analisis Data Kuantitatif
Untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan amasawa
kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka dilakukamalisis data
kuantitatif. Langkah-langkah dalam melakukan amaldgata kuantitatif
adalah sebagai berikut:

a. Teknik Analisis Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Setelah dilakukampretestdan posttestdi kelas eksperimen dan
kontrol, maka dilakukan pengolahan dan analisisa dahtuk
mengetahui kemampuan awal siswa dan peningkatararkpoman
pemecahan masalah matematis siswa (ingdaks di masing-masing

kelas. Menganalisis data tersebut dapat menggundilaariuan
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software SPSS 17.0 for Windowengan langkah-langkah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakanKgimo-
gorov-Smirnov(jika jumlah siswa < 30) atau ughapiro-Wilk
(ika jumlah siswa >30). Karena jumlah data dalam penelitian
ini lebih dari 30, maka uji normalitas dilakukanndan uiji
Shapiro-Wilk Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data
kedua kelas sampel berasal dari populasi yang dtebdisi
normal atau tidak. Apabila hasil pengujian menuk@rkbahwa
data berdistribusi normal maka pengujian dilanjotdangan uji
homogenitas. Sedangkan jika hasil pengujian mekiajudata
tidak berdistribusi normal maka digunakanMann Whitney.
Menguji Homogenitas Varians dari Dua Kelompok

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetapar
kah kedua kelompok sampel mempunyai varians yamg saau
tidak. Apabila kedua kelompok tersebut berasal gapulasi
dengan varians yang sama dinamakan populasi hom&gen
homogenitas dilakukan dengan lugivene’s test
Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan untuk memgeta
apakah rata-rata skpretestdan posttest kedua kelas berbeda.

Untuk data yang memenuhi asumsi normalitas dan benitas
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maka pengujiannymenggunakaniji t yaitu Independent Sample

T-Test sedangkan untuk data yang memenuhi asumsi noasali

tetapi tidak homogen maka pengujianny@nggunakaruji t’

yaitu Independent Sample T-Tesintuk data yang tidak normal

dan tidak homogen maka pengujiannya menggunakan uji

nonparametrik yaitu upMann-Whitney Test
Teknik AnalisisData Indeks Gain

Analisis data gain dilakukan untuk melihat peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sédtelash
eksperimen diberi perlakuan dengan tekpikbing-promptingdan
kelas kontrol tidak diberi perlakuan. Analisis datin dilihat dari
nilai pretestdanpostestkedua kelompok tersebut. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam pengolahan data indgksn adalah sama
seperti langkah-langkah pengolahan gadest

Rumus untuknormalized gainatau gain ternormalisasi (Hake,

1999:1) adalah:

__ Skor postest—skor pretest

skor ideal—skor pretest
Indeks gaindiinterpretasikan dengan menggunakan kriteriarepe

dalam tabel berikut (Hake, 1999:1):

Tabel 3.8
Kriteria Peningkatan (Gain)
Indeks Gain Kriteria
g>07 Tinggi
030<g<07 Sedang
g=03 Rendah
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2. Teknik Analisis Data Kualitatif
a. Teknik AnalisisData Angket Respon Siswa

Angket siswa dibuat dengan skala respon. Pengoldatnhasil
angket ini dilakukan dengan menggunakan skala Guitm
(Sugiyono, 2010:96). Derajat penilaian siswa tedpagernyataan
dibagi ke dalam dua kategori yaitu ya dan tidakgket disajikan
dalam bentuk pertanyaan positif dan pertanyaan tihedzetiap
pilihan siswa diberikan skor tertentu.

Pembobotan yang dipakai untuk pernyataan yangfaepsisitif
adalah ya diberi skor 1 dan tidak diberi skor Obdbi&nya untuk
pernyataan yang bersifat negatif, tidak diberi skodan ya diberi
skor 0.

Untuk menghitung persentase data digunakan rurabagsi

berikut (Rufaidah, 2009: 41).:

P= i x100%
n
Keterangan:
P = Persentase jawaban
f  =Frekuensi jawaban

n = Banyaknya responden
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Penafsiran data angket siswa dilakukan dengan rueaggn

kategori persentase yang dapat dilihat pada TaBel 3

Tafsiran Data Angket

Persentase Data

Interpretas

P = 0%

Tak seorang pun

0% < P <25%

Sebagian kecll

25% < P < 50%

Hampir setengahnya

P =50%

Setengahnya

50% < P <75%

Sebagian besar

75% < P < 100%

Hampir seluruhnya

P =100%

Seluruhnya

Teknik AnalisisLembar Observas

Data yang diperoleh melalui lembar observasi dimdkan

untuk mengetahui proses selama pembelajaran bedaggyang

tidak teramati oleh peneliti. Data tersebut kemadisimpulkan.



